
PACARAN 



Kenapa “Nikah atau Putus?” ??

Saling membutuhkan

Manusia adalah makhluk sosial

Pergaulan

komunikasi



Interaksi itu terjadi kapan saja, dengan siapa saja, 
dalam bentuk apa saja dan dapat terjadi dimana
pun

Pergaulan terjadi karena adanya interaksi



Bentuk-bentuk interaksi



Kegiatan-kegiatan tersebut menyebabkan setiap
individu harus saling berkomunikasi

Laki-laki Perempuan





Fenomena pacaran bukanlah hal yang tabu, bahkan
banyak yang beranggapan bahwa hal tersebut
wajar-wajar saja.

Permasalahannya:

Bagaimana Pandangan Islam tentang
Pacaran?



Hasil Observasi

 Mereka tahu bahwa dalam Islam tidak ada istilah pacaran.
 Separuh dari responden (55,6%) menyatakan bahwa

hubungan mereka belum serius dan belum berniat untuk
melanjutkan ke jenjang pernikahan.

 Sebagian besar orang tua mereka mengetahui hubungan
percintaan mereka.

 Dengan berpacaran semangat belajar mereka meningkat.
 Keputusan mereka untuk berpacaran itu bukan sekedar

ikut-ikutan.
 Perhatian dari orang tua sudah cukup membuat mereka

merasa nyaman dibandingkan dengan perhatian dari
pacarnya.



Hasil Wawancara

Bapak Dian Wahyudin

Fenomena orang berpacaran sudah tidak aneh lagi 
terlihat di tempat itu (partere). Bahkan tidak 
jarang pula para pasangan tersebut melakukan 
tindakan-tindakan yang tidak pantas dilakukan di 
tempat umum, seperti berpelukan dan lain-lain.



Naluri dasar manusia untuk hidup berpasang-
pasangan.

Apakah penyebab seseorang jatuh cinta???

Kenapa harus berpacaran??

CINTA



Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, 
yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 
binatang-binatang ternak dan sawah ladang.  
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di 
sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga). 

(Ali ‘Imron, 3:14)



Menurut Al- Imam Ibnul Qoyyim al-Jauziyah:

 sifat-sifat yang dimiliki seseorang yang 

membuat ia dicintai kekasihnya.

 perhatian sang kekasih terhadap sifat-sifat 

tersebut

 pertautan antara seseorang yang sedang 

jatuh cinta dengan orang yang dicintainya



Pertautan jiwa yang pertama timbul 

karena adanya kesamaan watak

Pertautan jiwa yang kedua timbul karena 

ada maksud dan menghilang karena 

ketiadaan maksud tersebut.



Dan janganlah kamu mendekati zina; 
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. (al 
Israa’, 17:32)



Apa itu zina?

Apakah pacaran itu sama dengan mendekati zina?

Jawaban: Ya.

Anda setuju??

Bagi yang tidak setuju,mari kita perhatikan hadits
berikut.

Pertanyaan



“Sesungguhnya Allah menetapkan atas anak 

Adam bagiannya dari zina. Dia akan 

mendapatkannya, tidak bisa tidak. Maka, zinanya 

mata adalah dengan memandang (yang haram)

dan zinanya lisan adalah dengan berbicara. 

Sementara jiwa itu berangan-angan dan 

berkeinginan, sedangkan kemaluan yang 

membenarkan semua itu atau mendustakannya.” 

(Hadits riwayat Al-Bukhari no. 6243 dan Muslim 

no. 2657 dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu)



“Tidaklah sekali-kali seorang laki-laki 

bersepi-sepi dengan seorang wanita 

melainkan yang ketiganya adalah syaithan.” 

(HR. At-Tirmidzi no. 1171, dishahihkan Asy-

Syaikh Al-Albani rahimahullahu dalam Shahih 

Sunan At-Tirmidzi)



Zina Melahirkan Hutang

Imam Syafi’i:

Jagalah kehormatan diri,

niscaya istri dan anak 

gadismu

akan selalu terjaga.

Jauhilah segala sesuatu yang 

tidak pantas

dilakukan seorang muslim

Sesungguhnya zina adalah 

hutang. 

Jika kamu meminjamnya, 

maka ketahuilah,

keluargamu yang bakal 
jadi tebusannya.
Barangsiapa yang berzina, 
maka keluarganya akan 
dizinai.

Jika bukan keluarganya,

maka dinding rumahnya 
akan jadi sasaran.

Jika engkau orang yang 
bijaksana,

maka camkanlah hal ini.



Zina adalah kobaran api besar yang 

berasal dari percikan api kecil (pacaran)

Bagaimana hal ini terjadi?



Sebab-Sebab Munculnya Perzinaan

Mulanya hanya pandangan (al-lahazhat), 

kemudian khayalan (al-khatharat),

kemudian ucapan (al-lafazhat), 

kemudian langkah nyata (al-khathawat), 

kemudian bertaubat



QS. Ar-Ruum : 21

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri

dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya (sakinah), dan

dijadikan-Nya diantaramu mawaddah dan
rahmat. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
yang berfikir. “



Alur Bercinta yang Benar

Min 
anfusikum

mawa
ddah

azwa
jan

rah
mah

saki
nah



Begini Alurnya..
 Min anfusikum : Dari jiwa-jiwa kalian

“Ruh-ruh itu seperti prajurit-prajurit yang dibaris-
bariskan. Yang saling mengenal diantara mereka
pasti akan saling melembut dan menyatu. Yang 
tidak saling mengenal diantara mereka pasti akan
saling berbeda dan berpisah (HR. Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah)

Kesejiwaan : komitmen kepada Allah dan agamanya



Begini Alurnya..
 Azwaajan

Pasangan hidup. Tak berlama-lama setelah
kesesuaian jiwa, Alqur’an segera mengatakan bahwa
mereka yang telah memiliki kesesuaian jiwa itu (layak) 
menjadi suami-istri. 

Proses mengenal itu tidak boleh berlama-lama dan
tidak boleh dengan cara yang tidak sesuai dengan
hukum syara’ yang dengannya dapat menyebabkan
fitnah.



Begini Alurnya..
 Litaskunuu ilaiha

Supaya kalian tentram, tenang padanya. 

Sakinah menyebabkan pernikahan disebut sebagai
separuh agama seseorang. Dengannya seseorang insan
bisa mengoptimalkan potensinya sebagai Abdullah 
(hamba Allah) dan khalifah (pengelola nikmat-
nikmat-Nya) untuk kemaslahatan alam semesta. 
Tentram karena gejolak syahwat telah menemukan
saluran yang halal dan thayyib (baik), tenang karena
ada sahabat yang siap mendukung perjuangan.



Begini Alurnya..
 Wa ja’ala bainakum mawaddatan

Mawaddah = cinta yang erotis-romantis, cinta yang 
terbukti dalam sikap dan tingkah laku

Bentuknya bisa ekspresi yang paling batin sampai
yang paling zhahir, dari yang sifatnya emosional
hingga yang sifatnya seksual.



Begini Alurnya…
 Wa rahmatan

Rahmah adalah salah satu bentuk cinta dan kasih
sayang yang luar biasa

Inilah cinta yang memberi bukan meminta, berkorban
bukan menuntut, berinisiatif bukan menunggu, dan
bersedia bukan berharap-harap.



Evaluasi, yuk..
 Kalau di sekeliling kita masih banyak pernikahan yang 

bermasalah, biasanya karena plotnya yang tidak sesuai
aturan

 Pernikahan tidak dimulai dengan kesejiwaan tapi
dengan mawaddah. Sebelum menikah sudah
menikmati cinta yang erotis-romantis. 

 Bentuknya macam-macam. Pacaran, TTM (teman tapi
mesra), HTS (hubungan tanpa status) semuanya
adalah mawaddah, tanpa sakinah apalagi rahmah. 
Kado, bunga, coklat, kedekatan, khalwat, 
bersentuhan, pandangan, itu semua mawaddah.



Kalau Plotnya Salah?
 Sulit tercapai Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah



Siapkah Anda Menikah???



Rasulullah Saw., bersabda, "Wahai sekalian para pemuda, 

barangsiapa diantara kalian telah mampu ba'ah (mampu

dengan berbagai macam persiapannya) hendaklah menikah, 

karena menikah lebih menundukkan pandangan, dan lebih

menjaga kehormatan. Barangsiapa yang belum mampu

menikah, hendaklah shaum karena shaum merupakan wijaa' 

(pemutus syahwat) baginya". 

(HR. Bukhari 4/106 dan Muslim no. 1400 dari Ibnu Mas'ud]



Dari Hadits tersebut, dikatakan

bahwa…

SIAP BELUM

MENIKAH SHAUM

KENAPA???



KenapaMENIKAH???

KARENA hanya dengan pernikahan, 
seorang laki-laki dan perempuan yang 

bukan mahram akan bersatu dalam ikatan
yang sah dan diridhai Allah, sehingga

naluri kecintaan mereka pun tersalurkan
dengan baik.



Keutamaan-keutamaan MENIKAH…

• Pernikahan menjadikan seseorang memiliki jiwa
yang lebih santun, tenang, dan damai.

• Pernikahan adalah wadah bagi seseorang untuk
menyalurkan rasa cintanya dan  menumbuh
kembangkannya.

• Pernikahan memberikan kepastian nasab dan 
memelihara kelestariannya.

• Pernikahan memelihara martabat seorang
perempuan.

• Pernikahan mencegah kerusakan moral 
pergaulan antara laki-laki dan perempuan.



Hal-hal yang harus diperhatikan

sebelum MENIKAH…

• Bermuhasabah diri

• Melurusan niat

• Mempersiapkan bekal nikah (ilmu, mental 
maupun harta/ finansial)



Jika belum SIAP????

SHAUM



Kenapa harus SHAUM???

 Allah , telah mengkhususkan satu pintu surga 
untuk orang yang berpuasa. 

 Rasulullah  pun menjelaskan bahwa puasa/ shaum
adalah benteng dari syahwat, perisai dari neraka. 

 Puasa bisa memutuskan jiwa dari syahwatnya, 
menahannya dari kebiasaan-kebiasaan yang jelek, 
hingga jadilah jiwa yang tenang.



Keutamaan-keutamaan Shaum…

• Shaum adalah Perisai (Pelindung)

• Shaum dapat Memasukkan Hamba ke Surga

• Shaum dan Al-Quran akan Memberi Syafa'at di
hari Kiamat

• Shaum sebagai Kafarat

• Ar-Rayyan



Perlu diingat!!!

SHAUM tidak hanya menahan LAPAR dan 

HAUS, tapi yang lebih penting lagi adalah

menjaga MATA, TELINGA, MULUT dan HATI.





PACARAN ISLAMI???

Pelajari

Al-Qur’an

Cintai

Allah dan

Rasulullah

Amal ma’ruf

Nahi Munkar




